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ABSTRACT 
The aim of this study was to determine influencing factors and alternative strategies to develop beef cattle 
farms. The experiment was conducted in Purabaya sub district of Sukabumi regency, in 2013, using in depth 
survey questioning to 35 respondents who were beef cattle farmers. Data were analyzed by identifying 
internal and external factors and SWOT analysis. Result showed that the main alternative strategies that can 
be applied in developing beef cattle business in Purabaya were optimizing internal capabilities of farmers and 
utilize natural resources available to increase business scale, introduction of feed processing technology based 
agricultural waste and good cattle breed. established a business partnerships with government and third party 
agencies to enhancedevelopment of cattle farmers. 
Key Words: Beef Cattle, SWOT Analysis, Strategic 
ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh dan alternatif strategi 
yang dapat dilakukan dalam rangka pengembangan peternakan sapi potong. Penelitian dilaksanakan di 
Kecamatan Purabaya, Kabupaten Sukabumi pada tahun 2013. Metode yang digunakan dalam penelitian 
adalah survei mendalam (in depth survey) untuk mengumpulkan data-data primer dari responden dan data 
sekunder dari instansi yang terkait. Pengambilan sampel penelitian ditentukan secara purposive sampling 
melibatkan sebanyak 35 peternak sebagai responden. Data dianalisis dengan melihat faktor-faktor lingkungan 
internal dan lingkungan eksternal, yang didukung dengan analisis SWOT. Hasil analisis menunjukkan bahwa 
alternatif strategi utama yang dapat diterapkan dalam mengembangkan usaha sapi potong adalah 
mengoptimalkan dan mengembangkan kemampuan internal peternak serta memanfaatkan sumber daya alam 
yang tersedia, meningkatkan skala usaha per peternak, mengenalkan teknologi pengolahan pakan berbasis 
limbah pertanian dan bibit ternak sapi unggul, menjalin usaha kemitraan bersama pemerintah dan pihak 
ketiga dengan memanfaatkan kekuatan lembaga peternak sapi itu sendiri. 
Kata Kunci: Sapi Potong, Analisis SWOT, Strategi 
PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan negara agraris 
dimana mata pencaharian penduduknya 
sebagian besar di sektor pertanian. Sektor 
pertanian menyediakan pangan bagi sebagian 
besar penduduknya dan memberikan lapangan 
pekerjaan bagi sebagian masyarakat, terutama 
di pedesaan. Menyempitnya lahan pertanian 
yang ada mendorong para petani untuk 
berusaha meningkatkan pendapatan dengan 
kegiatan lain yang bersifat komplementer. 
Salah satu kegiatan tersebut adalah usaha 
pembibitan dan penggemukan sapi. 
Salah satu sektor yang memiliki potensi 
besar untuk dapat dikembangkan adalah 
peternakan sapi potong yang merupakan 
bagian dari subsektor peternakan. Menurut 
Priyanto (2011) kebutuhan daging sapi di 
Indonesia menunjukkan trend yang meningkat 
setiap tahunnya. Demikian pula importasi 
harus terus dilakukan, baik impor daging 
maupun impor sapi bakalan. Kondisi yang 
demikian menuntut para pemangku 
kepentingan (stakeholders) untuk segera 
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menerapkan suatu strategi pengembangan 
peternakan sapi potong nasional sehingga 
secara bertahap ketergantungan pada impor 
dapat dikurangi dan pada akhirnya secara 
bertahap dan berkelanjutan mampu 
berswasembada dalam menyediakan kebutuhan 
daging sapi secara nasional. 
Kecamatan Purabaya merupakan salah satu 
sentra pengembangan usaha budidaya ternak 
sapi potong di Kabupaten Sukabumi. 
Peningkatan populasi sapi potong di 
Kecamatan Purabaya dalam lima tahun terakhir 
mengalami pertumbuhan yang cukup 
signifikan. Budidaya sapi model cow calf 
operation (CCO) ini membutuhkan waktu yang 
relatif lama, sehingga ditinjau secara ekonomi 
kurang menguntungkan dibandingkan dengan 
usaha penggemukan sapi potong. Oleh karena 
itu, penelitian ini dimaksudkan untuk 
membahas dan merumuskan alternatif strategi 
pengembangan usaha sapi potong yang cocok 
untuk diterapkan di Kecamatan Purabaya, 
Kabupaten Sukabumi dan lebih jauh 
diharapkan dapat berimplikasi pada 
peningkatan produktivitas sapi potong dan 
kesejahteraan peternak. 
MATERI DAN METODE 
Penelitian ini dilakukan pada tahun 2013, 
kegiatan penelitian ini merupakan kegiatan 
pendampingan PSDSK 2014. Kegiatan ini 
didanai dari dana APBN 2013. Kegiatan ini 
dilakukan di kelompok peternak sapi potong 
Gapoktan Al-Hasanah di Kecamatan Purabaya, 
Kabupaten Sukabumi. Gapoktan Al-Hasanah 
melakukan kegiatan di bidang peternakan sapi 
potong. Kelompok peternak yang ada di 
Gapoktan ini terdiri dari empat kelompok 
peternak sapi yaitu Al-Hasanah di Desa 
Pagelaran, Kelompok Rahayu, kelompok 
peternak sapi Malimping dan kelompok 
peternak sapi Margaluyu. 
Penelitian dilaksanakan dengan metode 
survei, observasi dan wawancara langsung 
secara mendalam dengan menggunakan 
kuesioner yang telah dipersiapkan sebelumnya. 
Sebanyak 35 responden peternak sapi potong 
yang dipilih secara purposive sampling 
(sengaja) di berbagai kelompok. Semua 
peternak yang terpilih yaitu peternak yang 
mengusahakan dan memelihara sapi potong 
pola usaha untuk menghasilkan anak atau yang 
dikenal dengan CCO. 
Data primer meliputi karakteristik peternak, 
kondisi keuangan, manajemen reproduksi, 
pemeliharaan, perkandangan, kesehatan ternak, 
faktor yang berpengaruh dalam pengembangan 
budidaya sapi potong (internal dan eksternal). 
Data sekunder yang berkaitan dengan rencana 
strategis pembangunan sektor pertanian dan 
kebijakan pengembangan ternak sapi potong, 
diperoleh melalui instansi terkait diantaranya 
Dinas Peternakan Kabupaten Sukabumi, Dinas 
Pertanian, Unit Pelaksana Teknis Peternakan 
Kecamatan Purabaya (BPS Sukabumi 2010; 
BPS Purabaya 2013). 
Data primer dan data sekunder terkumpul 
yang bersifat kualitatif dipaparkan secara 
deskriptif. Data dianalisis dengan metode 
SWOT menurut David (2004). Matriks SWOT 
merupakan perangkat pencocokan penting 
yang membantu manajer mengembangkan 
empat tipe strategi, strategi SO (Strength-
Opportunities), strategi WO (Weakness-
Opportunities), strategi ST (Strength-Threats), 
dan strategi WT (Weakness-Threats). Tujuan 
dari setiap perangkat kecocokan adalah 
menghasilkan strategi alternatif yang dapat 
dijalankan. (Tabel 1). 
Menurut Rangkuti (2006) melalui matriks 
SWOT dapat digambarkan secara jelas 
bagaimana peluang dan ancaman internal 
maupun eksternal yang dihadapi peternak dan 
selanjutnya masalahnya dapat diselesaikan 
melalui kekuatan dan kelemahan yang dimiliki. 
Tabel 1. Matriks SWOT 
 Kekuatan (S) Kelemahan (W) 
Peluang (O) Strategi (SO) 
Gunakan kekuatan untuk 
memanfaatkan peluang 
Strategi (WO)  
Atasi kelemahan dengan 
memanfaatkan peluang 
Ancaman (T) Strategi (ST) 
Gunakan kekuatan untuk 
menghindari ancaman 
Strategi (WT) 
Meminimalkan kelemahan dan 
menghindari ancaman 
Sumber: David (2004) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Keadaan umum wilayah 
Secara geografis Kecamatan Purabaya 
terletak di wilayah Tenggara Kabupaten 
Sukabumi dengan luas wilayah 10,471 km2. 
Secara administratif, Kecamatan Purabaya 
terdiri dari tujuh desa. Tidak ada satupun desa 
di kecamatan ini yang termasuk desa pesisir 
atau daerah pantai. Kecamatan Purabaya 
berada pada ketinggian antara 600-1000 m dpl. 
Jarak Kecamatan Purabaya dengan ibu Kota 
Sukabumi paling jauh berjarak 81 km. Wilayah 
Kecamatan Purabaya memiliki wilayah 
pertanian yang sangat luas. Luas lahan 
pertanian sekitar 9.958 ha atau sekitar 94,5% 
dari luas wilayah Kecamatan Purabaya. 
Sumber penghasilan masyarakat Purabaya 
adalah dari hasil pertanian. Hal ini dapat dilihat 
dari rata-rata persentase keluarga pertanian 
yang menempati proporsi 97% dari total 
jumlah penduduk di Kecamatan Purabaya. 
Berdasarkan kajian lapang yang telah 
dilakukan, pola usaha budidaya sapi potong 
yang dikembangkan oleh masyarakat di 
wilayah Kecamatan Purabaya adalah usaha 
ternak pola CCO dimana hasil utamanya 
adalah pedet atau sapi bakalan. Karakteristik 
peternak sapi potong di Kecamatan Purabaya 
ditunjukkan pada Tabel 2. 
Mayoritas responden peternak sapi berada 
pada kisaran umur yang produktif, yaitu 15-60 
tahun. Menurut Tarmidi (1992) usia produktif 
seseorang yaitu berkisar antara 15-64 tahun. 
Umur peternak di bawah 15 tahun dan di atas 
64 tahun termasuk dalam umur nonproduktif. 
Pada umur produktif tenaga yang digunakan 
masih prima sehingga mampu 
mengembangkan usahanya dan ada 
kemungkinan menambah pengetahuan serta 
metode budidaya di bidang usaha ternak sapi 
potong. 
Skala pemeliharaan sapi per peternak 
secara umum masih kecil yaitu 92% ≤4 
ekor/peternak, dengan skala pemilikan ini 
masih dikategorikan sebagai usaha sambilan 
Mayoritas responden peternak berpendidikan 
SD (81%). Peternak yang berpendidikan 
rendah biasanya lebih sulit menerima inovasi 
teknologi baru yang berkaitan dengan usaha 
ternak dan cenderung menekuni apa yang biasa 
dilakukan oleh nenek moyangnya secara turun 
temurun (Wirdahayati 2010). Pekerjaan pokok 
responden peternak sapi potong di Kecamatan 
Purabaya adalah 97% bekerja sebagai petani 
dan Karyawan sebanyak 3%. Menurut 
pernyataan Soeharsono et al. (2010) hal ini 
merupakan gambaran umum penduduk yang 
tinggal di kawasan pedesaan, dimana sebagian 
besar mengandalkan mata pencaharian mereka 
pada bidang pertanian dan didukung oleh 
subsektor peternakan. 
Tabel 2. Karakteristik responden peternak di 
Kecamatan Purabaya, Sukabumi 
Karakteristik 
Jumlah 
(orang) 
Persentase 
(%) 
Umur (tahun)   
15-29 11 30% 
30-40 7 19% 
41-50 9 24% 
51-60 10 27% 
Pendidikan    
Tidak sekolah 0 0% 
SD 30 81% 
SMP 4 11% 
SMA 2 5% 
Perguruan tinggi 1 3% 
Pekerjaan pokok   
Petani 36 97% 
Karyawan 1 3% 
Pengalaman beternak   
<5 tahun 9 24% 
5-15 tahun 28 76% 
Skala pemilikan ternak sapi 
(ekor/peternak) 
  
1-2 17 46% 
3-4 17 46% 
5-6 3 8% 
Pengalaman peternak dalam melaksanakan 
usaha budidaya ternak sapi potong rata-rata 
sekitar 5-15 tahun. Soeharsono et al. (2010) 
mengemukakan bahwa semakin lama 
pengalaman peternak membudidayakan ternak 
sapi potong, memungkinkan mereka untuk 
lebih banyak belajar dari pengalaman, sehingga 
dapat dengan mudah menerima inovasi 
teknologi yang berkaitan dengan usaha ternak 
sapi potong menuju perubahan baik secara 
individu maupun kelompok. 
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Mengacu kepada analisis faktor internal 
dan eksternal pada usaha ternak sapi potong, 
maka dapat dilakukan identifikasi kekuatan, 
kelemahan, peluang dan ancaman dengan 26 
faktor yang berpengaruh dan homogen di 
Kecamatan Purabaya. Hasil identifikasi tertera 
pada Tabel 3. Dari identifikasi analisis 
lingkungan internal dan analisis lingkungan 
eksternal tersebut diperoleh beberapa strategi. 
Alternatif strategi pengembangan usaha 
ternak sapi melalui proses identifikasi analisis 
faktor internal dan eksternal maka akan 
diperoleh kekuatan, kelemahan serta peluang 
dan ancaman dalam pengembangan usaha 
ternak sapi potong di Kecamatan Purabaya, 
Kabupaten Sukabumi. 
Perumusan alternatif strategi  pengembangan 
dipertimbangkan berdasarkan identifikasi faktor 
internal dan eksternal tersebut, serta yang 
berpengaruh dan faktor yang menguatkan yang 
terdapat di lokasi penelitian. Kombinasi dan 
perpaduan antara faktor internal dan eksternal 
tersebut akan dapat diperoleh beberapa 
alternatif strategi yang dapat diterapkan dalam 
pengembangan usaha sapi potong di Kecamatan 
Purabaya, yang tertera dalam matriks SWOT 
pada Tabel 4. Secara rinci, penjelasan empat 
tipe alternatif strategi yang dapat diterapkan 
dalam mengembangkan usaha ternak sapi 
potong di Kecamatan Purabaya yaitu: 
1. Strategi SO (Strength-Opportunity) 
Strategi SO atau strategi kekuatan-peluang 
merupakan strategi yang menggunakan 
kekuatan internal untuk dapat 
memanfaatkan peluang eksternal. Hasil 
strategi SO pengembangan usaha ternak 
sapi potong adalah mengoptimalkan 
pengalaman beternak dan motivasi agar 
dapat menghasilkan produk yang berdaya 
saing tinggi, menjalin kerjasama antara 
kelompok tani ternak sebagai wakil dari
Tabel 3. Identifikasi analisis internal dan eksternal 
Faktor internal Kekuatan (strength) Kelemahan (weakness) 
SDM  Peternak cukup berpengalaman dalam 
beternak sapi 
 Tenaga kerja tersedia 
 Pendidikan peternak masih rendah 
 Mengusahakan ternak sapi sebagai 
usaha sambilan 
Operasi produksi  Lahan cukup luas sebagai basis penyedia 
pakan 
 Penggunaan ternak sapi silangan sebagai 
indukan 
 Kepemilikan ternak sapi potong yang 
masih rendah 
Pemasaran  Kemudahan dalam memasarkan ternak 
sapi potong 
 Infrastruktur yang mendukung 
pengembangan ternak sapi 
 Adanya produk substitusi dan fluktuasi 
harga sapi 
 Peran blantik yang dominan dalam 
penentuan harga 
Kondisi keuangan  Adanya kredit lunak dan lembaga 
keuangan  
 Keterbatasan akan modal usaha ternak 
Manajemen 
pakan 
 Ketersediaan limbah pertanian yang 
melimpah 
 Belum adanya pemanfaatan limbah 
pertanian secara optimal 
Faktor eksternal Peluang (opportunity) Ancaman (threat) 
Ekonomi  Kemudahan dalam pemasaran ternak sapi   Mahalnya harga pakan 
Sosial dan budaya  Kenaikan permintaan daging sapi  Lemahnya kelembagaan 
Pemerintah  Kebijakan pemerintah dalam impor 
daging sapi 
 Program pembangunan peternakan yang 
terarah 
 Belum ada usaha kemitraan dengan 
pihak ketiga 
Teknologi  Teknologi pakan dan IB dan pengolahan 
hasil samping peternakan tersedia 
 Pola pemeliharaan yang tradisional 
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Tabel 4. Matriks SWOT Pengembangan Usaha Sapi Potong di Kecamatan Purabaya 
Strategi SO Strategi WO 
 Mengoptimalkan dan mengembangkan 
kemampuan internal peternak serta 
memanfaatkan sumber daya alam yang tersedia 
untuk meningkatkan skala usaha ternak sapi. 
 Bekerja sama dengan pemerintah daerah setempat 
untuk mengefektifkan jaringan pemasaran guna 
memanfaatkan peluang permintaan pasar. 
 Memanfaatkan secara optimal pakan limbah 
pertanian yang jumlahnya melimpah. 
 Memberikan program pendampingan dan 
penyuluhan disertai dengan demonstrasi sehingga 
dapat meningkatkan kemampuan peternak. 
 Pengenalan mengenai teknologi pengolahan pakan 
berbasis limbah pertanian dan bibit ternak sapi 
unggul yang disesuaikan dengan kondisi wilayah 
setempat. 
 Optimalisasi program pembangunan peternakan 
oleh pemerintah guna menambah skala 
kepemilikan sapi potong dan meningkatkan 
pengetahuan peternak sapi mengenai pemasaran 
harga jual dan informasi pasar. 
Strategi ST Strategi WT 
 Mengembangkan keterampilan sumberdaya 
manusia dan meningkatkan pola efisiensi agar 
dapat menguasai dan meningkatkan produktivitas 
di bidang usaha ternak. 
 Menjalin usaha kemitraan bersama pemerintah 
dan pihak ketiga dengan memanfaatkan kelompok 
peternak yang solid. 
 Mempermudah proses penyediaan bibit melalui 
subsidi bunga (kredit usaha pembibitan sapi). 
 Memperkuat kelembagaan peternak sehingga 
peternak memiliki daya tawar yang kuat. 
 Pengembangan usaha pembibitan sapi potong 
melalui village breeding centre (VBC). 
 
peternak dengan lembaga permodalan/ 
pemerintah, memanfaatkan pakan limbah 
pertanian yang melimpah (Djaafar 2007). 
2. Strategi WO (Weakness-Opportunity) 
Hasil strategi WO pengembangan usaha 
sapi potong adalah penyuluhan yang terarah 
dan terpadu, penelitian dan pengembangan 
tentang pemanfaatan limbah pertanian, 
peningkatan produksi melalui peningkatan 
kegiatan inseminasi buatan (IB) dan 
penyediaan semen beku, meningkatkan 
pengetahuan peternak mengenai pemasaran 
dan informasi harga untuk mengurangi 
pengaruh blantik dalam penentuan harga 
ternak sapi potong (Rusono 2011). 
3. Strategi ST (Strength-Threat) 
Strategi ST merupakan strategi untuk dapat 
mengoptimalkan kekuatan internal yang 
dimiliki dalam menghindari ancaman.  
4. Strategi WT (Weakness-Threat)Strategi 
WT atau strategi kelemahan-ancaman 
merupakan strategi defensif untuk 
meminimalkan kelemahan internal dan 
menghindari ancaman eksternal. Seperti 
yang telah dinyatakan oleh Djaafar (2007) 
hasil strategi WT pengembangan usaha 
ternak sapi potong adalah meningkatkan 
kualitas sumber daya peternak secara 
teknis, moral dan spiritual melalui kegiatan 
pembinaan untuk memaksimalkan produksi 
dan daya saing produk, menggalang 
kemitraan dengan pihak swasta dan 
melakukan usaha pembibitan ternak. 
KESIMPULAN 
Alternatif strategi utama yang sangat 
dibutuhkan dalam mengembangkan usaha 
ternak sapi potong di Kecamatan Purabaya 
antara lain mengoptimalkan dan 
mengembangkan kemampuan internal 
peternak, memanfaatkan potensi sumber daya 
alam untuk meningkatkan skala usaha sapi 
potong per peternak. Pengenalan dan 
penerapan teknologi pengolahan pakan, 
peningkatan kualitas bibit sapi, menjalin usaha 
kemitraan bersama pemerintah dan pihak 
ketiga dengan memanfaatkan dan memperkuat 
kelembagaan peternak sehingga peternak 
memiliki daya tawar yang kuat. 
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